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Abstrak
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata
pelajaram Bahasa Indonesia agar sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Belajar yang diharapkan. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas (action research)
sebanyak dua putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap
yaitu : perencanaan, tindakan, observasi/pengamatan, dan
refleksi. Dalam penelitian ini digunakan subjek penelitian
diambil dari siswa kelas IV semester II yang berjumlah 34
orang yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Objek penelitian yang disasar adalah hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa. Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan tindakan dilakukan tes prestasi
belajar yang kemudian data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar
siswa mengalami peningkatan dari data awal sampai siklus II
yaitu, data awal menunjukkan prestasi ketuntasan belajar
mencapai 47%, siklus I meningkat menjadi 55%, siklus II
meningkat menjadi 100%. Hal itu membuktikan bahwa model
pembelajaran kuantum yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran telah mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
dengan baik, serta metode pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran.
Kata Kunci : Model Pembelajaran Inquiri,meningkatkan Prestasi Belajar
Pendahuluan
Kemampuan guru menerapkan model-model pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Model sangat
berkaitan dengan teori. Sebelum ada model, dikembangkan terlebih dahulu teori yang
mendasari model tersebut, sehingga boleh dikatakan bahwa toeri lebih luas daripada
model. Model-model, baik model fisika, model-model komputer, model-model
matematika, semua mempunyai sifat ”jika – maka”, dan model-model ini terkait
sekali pada teori (Shelbeeker, 1974 dalam Ratna Wilis Dahar, 1989 : 5). Model
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merupakan suatu analog konseptual yang digunakan untuk menyarankan bagaimana
meneruskan penelitian empiris sebaiknya tentang suatu masalah.
Jadi model merupakan suatu struktur konseptual yang telah berhasil
dikembangkan dalam suatu bidang dan sekarang diterapkan, terutama untuk
membimbing penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang
belum begitu berkembang (Mark 1976 dalam Ratna Wilis Dahar, 1989 : 5).
Apabila guru ingin meningkatkan prestasi belajar siswa, maka metode-metode
ajar, penguasaan model-model pembelajaran, penguasaan teori-teori belajar,
penguasaan teknik-teknik tertentu, pemahaman terhadap peran, fungsi serta kegunaan
mata pelajaran yang diampu sangat diperlukan. Peneliti dalam hal ini sudah berupaya
menguasai hal-hal tersebut, namun kenyataannya prestasi belajar siswa kelas VI di
semester I tahun ajaran 2011/2012 baru mencapai nilai rata-rata 68 dengan ketuntasan
belajar 47 %.
Rendahnya perolehan hasil tersebut disebabkan antara lain oleh: a) menurunnya
etika sopan santun akibat percampuran penduduk yang sangat bervariasi sehingga
banyak peserta didik kurang mengikuti apa perintah orang tua mereka untuk giat
belajar, b) berkurangnya rasa hormat pada orang tua, sehingga bila anaknya disuruh
belajar maka jawabannya adalah ”nanti saja”, c) meningkatnya ketidakjujuran yang
diakibatkan oleh kurangnya tauladan dari para pemimpin bangsa dan maraknya
korupsi yang mengutamakan kepentingan diri sendiri sehingga sepertinya pendidikan
yang akan didapatkan disalahgunakan, d) merosotnya etika kerja, e) banyaknya
media-media yang bisa diakses yang menampilkan hal-hal yang kurang bermoral
seperti perkosaan, perkelahian masal, perkelahian antar etnis, dan lain-lain, f)
menurunnya niat belajar peserta didik, g) menurunnya kesiapan guru dalam membuat
perencanaan yang baik.
Berpijak atas kenyataan-kenyataan di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut. apakah model pembelajaran inquiri dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas VI SD No. 1 Pemaron?
1 Ketut Darkini Adalah Guru di SD Nege i 1 Pemaron
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Fontana seperti yang dikutip oleh Udin S. Winataputra (1995:2) dikemukakan
bahwa learning (belajar) mengandung pengertian proses perubahan yang relatif tetap
dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. Pengertian belajar juga
dikemukakan oleh Slameto (2003:2) yakni belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.
Sedangkan menurut Sardiman (2011: 20), belajar akan lebih baik apabila
subyek belajar mengalami atau melakukannya, belajar dapat diartikan sebagai
kegiatan psikofisik menuju keperkembangan pribadi seutuhnya. Belajar juga dapat
diartikan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang sebagian bertujuan
untuk membentuk kepribadian seutuhnya. Menurut Ngalim Purwanto (1990: 85),
belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu
terjadi di dalam diri seseorang yang mengalami belajar. Menurut Sugihartono (2007:
74), merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud
perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap
karena adanya interaksi individu dalam lingkungannya.
Untuk mencapai hasil belajar siswa yang memenuhi KKM, guru-guru di
sekolah dasar menggunakan beragam cara. Mulai dari memperbaiki kualitas
persiapan pembelajaran, proses pembelajaran, dan asesmen yang dilaksanakan. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran inquiri.
Rohman menjabarkan bahwa model inquiri merupakan salah satu model
pembelajaran yang menitikberatkan kepada aktivitas siswa dalam proses belajar.
Pembelajaran dengan model ini pertama kali dikembangkan oleh Richard Sucman
tahun 1962. Ia mengiginkan agar siswa bertanya mengapa suatu peristiwa
terjadi,kemudian ia mengajarkan pada siswa mengenai prosedur dan menggunakan
organisasi pengetahuan dan prinsip-prinsip umum.
Prestasi dalam belajar merupakan dambaan bagi setiap orangtua terhadap
anaknya. Prestasi yang baik tentu akan didapat dengan proses belajar yang baik juga.
Belajar merupakan proses dari sesuatu yang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku la
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ma ke perilaku yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru. Suatu proses
belajar mengajar dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Tujuan pembelajaran tersebut merupakan hasil belajar yang telah ditetapkan baik
menurut aspek isi maupun aspek perilaku. Proses belajar menghasilkan perubahan di
pihak siswa, dimana perubahan tersebut berupa kemampuan di berbagai bidang yang
sebelumnya tidak dimiliki siswa.
Mulyasa, 2003 (dalam Maksum,2006: 28) menulis bahwa inquiri pada dasarnya
adalah cara menyadari apa yang telah dialami,karena itu inquiri menuntut peserta
didik berpikir.
Jones, 1997( dalam Maksum,2006 :18) juga menyatakan bahwa metode inquiri
ialah suatu metode pembelajaran yang dirancang dengan suatu sistem kegiatan belajar
mengajar yakni menyangkut metode,teknik dan strategi pembelajaran yang
memungkinkan para peserta didik mendapat jawabannya sendiri secara optimal.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Sudarsono (1999)
menyatakan PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya,
yaitu mengelola pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam arti luas. Tujuan PTK
secara umum adalah untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan siklustis yang diadopsi
dari model Mc. Kernan (1991,dalam Sukidin, Baswori, Suranto, 2002: 54), yang
terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991
(dalam Sukidin, Baswori, Suranto, 2002: 54)
Adapun prosedur penelitian tindakan model Mc. Kernan adalah:
- Tindakan daur I : mulai dari definisi maslah, berlanjut ke assessment yang
disiapkan, berlanjut ke rumusan hipotesis, berlanjut ke pengembangan untuk
tindakan I, lalu implementasi tindakan, evaluasi tindakan berlanjut ke
penerapan selanjutnya.
- Tindakan daur II : mulai dari menentukan kembali masalah yang ada,
berlanjut ke assessment yang disiapkan, terus ke pemikiran terhadap
munculnya hipotesis yang baru, perbaikan tindakan pada rencana ke 2,
pelaksanaan tindakan, evaluasi terhadap semua pelaksanaan dan penerapan.
Indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan adalah sebanyak 85% dari subjek
penelitian pada kelas VI memperoleh skor yang memenuhi KKM. Jika indikator
keberhasilan sudah dipenuhi, berarti kegiatan penelitian dihentikan pada siklus yang
bersangkutan.
Subjek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah semua siswa kelas
VI yang tidak memenuhi KKM. Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada kelas
yang bersangkutan sebanyak 18 siswa. Subjek penelitian setelah mengikuti tindakan
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yang sudah direncanakan oleh guru Bahasa Indonesia kemudian diukur hasil belajar
Bahasa Indonesianya. Dengan demikian, objek penelitian ini menyasar tentang hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes
yang ada di masing-masing RPP.
Setelah data terkumpul, yakni pada tahap observasi kedua siklus penerapan
tindakan, selanjutnya dianalis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif merupakan proses analisis data dengan membandingkan rerata
skor hasil belajar bahasa indonesia pada prasiklus dengan siklus I, prasiklus dengan
siklus II, dan siklus I dengan siklus II. Dari gambaran peningkatan skor rerata yang
diperoleh dapat ditarik suatu inferensi.
Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Hasil yang diproleh dari penelitian ini adalah hasil awal dengan rata-rata 68,
pada siklus I nilai rata-ratanya 70, sedangkan pada siklus II dangan rata-rata 73.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu:
SIKLUS I
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 34
= 1 + (3,3 x 1,53)
= 1 + 5,05 = 6,05 → 7
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 81 – 61
= 20
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,9 → 3
Tabel 04. Interval Kelas Siklus I
No Interval Nilai Frekuensi Frekuensi
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Urut Tengah Absolut Relatif
1 61 ─ 63 62,0 3 8,82
2 64 ─ 66 65,0 1 2,94
3 67 ─ 69 68,0 11 32,35
4 70 ─ 72 71,0 14 41,18
5 73 ─ 75 74,0 1 2,94
6 76 ─ 78 77,0 2 5,88
7 79 ─ 81 80,0 2 5,88
Total 34 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 02. Histogram Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Kelas VI Semester I SD No 1 Pemaron Tahun
Ajaran 2011/2012 Siklus I
Dari data diatas dapat dilihat dari 34 siswa kelas VI Semester I yang
mendapat nilai dibawah KKM berjumlah 15 orang, dilihat dari jumlah yang mendapat
nilai dibawah KKM masih banyak, maka diperlukan untuk melaksanakan siklus yang
ke II. Dengan tujuan untuk mengurangi jumlah siswa yang masih mendapatkan nilai
dibawah KKM.
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SIKLUS II
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 34
= 1 + (3,3 x 1,53)
= 1 + 5,05 = 6,05 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 – 70
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3









1 70 ─ 72 71 16 47,06
2 73 ─ 75 74 13 38,24
3 76 ─ 78 77 3 8,82
4 79 ─ 81 80 0 0,00
5 82 ─ 84 83 1 2,94
6 85 ─ 87 86 1 2,94
Total 34 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 03. Histogram Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
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Setelah siklus ke II dilaksanakan didapatlah data sebagai berikut, dari 34
siswa kelas VI semester I tidak ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM,
semua siswa mendapatkan nilai diatas nilai KKM, ini membuktikan bahwa model
pembelajaran inquiri tepat diterapkan di SD NO 1 Pemaron untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia.
2. Pembahasan
Penguasaan konsep-konsep bahasa indonesia yang lebih baik tentunya
disebabkan oleh keterlibatan siswa secara optimal dalam pembelajaran. Pembelajaran
dengan model inkuiri, menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung
berpusat pada siswa (student centered). Siswa diberi kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam belajar baik mental, intelektual dan sosial emosional. Siswa sebagai
subjek belajar diharapkan mampu dengan optimal mengembangkan aspek kognitif,
afektif dan psikomotor secara seimbang, melalui proses penyelidikan atau
penemuannya. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri (Gulo, 2002; Sanjaya, 2009). Hal ini dapat dimaknai sebagai
proses pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa. Siswa berperan tidak sebagai
penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi lebih diarahkan
untuk mampu mengatur pembelajaran dan mengembangkan pembelajarannya.
Proses belajar yang dimulai dengan merumuskan masalah
(pertanyaanpertanyaan), kemudian mencari, menyelidiki dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan, akan memberikan kesempatan
belajar yang lebih bermakna pada siswa. Pembelajaran berbasis inkuiri, merupakan
model yang mengikuti pola metode-metode sains yang juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar bermakna (Depdiknas, 2002). Aktifitas belajar tersebut
akan menimbulkan makna yang berarti (meaningfull) dan mampu menumbuhkan
sikap percaya diri pada siswa (Trianto, 2007). Sebab itu dalam proses belajar, makin
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lama akan timbul suatu pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran yang
dipelajari, manakala perhatian makin ditujukan pada obyek yang dipelajari dapat
dicari dan dimengerti. Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa bukan dari mengingat atau menghafal seperangkat fakta, konsep, atau
teori, tetapi dengan menemukan dan membangun atau mengkonstruk sendiri
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Belajar dengan
bermakna ini akan memberikan kemampuan untuk mengingat sesuatu lebih lama dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Pengetahuan yang dibangun sendiri
melalui model ini dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari
sehingga retensinya menjadi lebih baik (Sardiman dkk, 1992).
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut bahwa pengaplikasian  model pembelajaran inquiri dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VI semester I tahun ajaran 2011/2012 di
SD No 1 Pemaron.
Ini terbukti dari perbandingan hasil yang diperoleh dari data awal, yang
kemudian dijadikan dasar pertimbangan pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II
pada penelitian ini. Hasil tersebut disampaikan sebagai berikut:
 Dari data awal ada 18 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi 15 siswa dan siklus II hanya 0 siswa mendapat nilai di
bawah KKM.
 Nilai rata-rata awal 68 naik menjadi 70 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 73.
 Dari data awal siswa yang tuntas hanya 16 orang sedangkan pada siklus I
menjadi lebih banyak yaitu 19 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak
yaitu 34 siswa.
DAFTAR PUSTAKA
Departemen Pendidikan Nasional. 2002. Pendekatan Kontekstual (Contextual
Teaching And Learning). Jakarta. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.
Gulo, W. 2002. Strategi Belajar-Mengajar. Jakarta. Penerbit Grasindo.
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.2 2014 11
Jones, Anthony, Cs. (1979). Strategies for Teaching. NY & London: The Scarectom
Press Inc.
Mulyasa, E. (2002), Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan
Implementasi. Bandung, PT. Remaja Rosda Karya.
Ngalim Purwanto. (1990). Psikologi Pendidikan. . Bandung : Remaja Rosdakarya
Slameto (2003). Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka
Cipta.
Snelbecker, Glen E. (1974). Learning Theory Instruction Theory and
Psychoeducational Design. New York: Mc. Graw-Hill Inc.
Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Pers.
Sardiman, A.M. 2007. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grifindo
Persada.
Sudarsono, F.X. 1999. Prinsip-Prinsip Penelitian Tindakan. Makalah untuk
Penataran Dosen yang Diselenggarakan Oleh Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta.
Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.
Jakarta: Prestasi Pustaka.
Udin S Winataputra. (1995). Teori Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Rosda
Karya.
